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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pretest menunjukkan bahwa sikap disiplin peserta didik berada pada 

kategori tinggi dengan skor rata-rata 170,36 dari skor ideal 220 (77%). 

2. Hasil posttest menunjukkan sikap disiplin peserta didik meningkat 

menjadi kategori sangat tinggi dengan skor rata-rata 190,21 dari skor ideal 

220 (86%). 

3. Berdasarkan perhitungan N-gain diperoleh sebesar 0,59 termasuk kategori 

sedang, yang menandakan adanya peningkatan sikap disiplin setelah 

pelaksanaan bimbingan kelompok. Selanjutnya, hasil uji Paired Sample t-

test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang 

membuktikan terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Dengan demikian, bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan sikap disiplin peserta didik kelas VIII di MTsN 2 Solok 

dalam menaati tata tertib sekolah. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah, 

a. Perlu memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok, baik dari segi waktu, tempat, maupun fasilitas 

yang memadai. 

b. Sekolah diharapkan dapat menjadikan kegiatan bimbingan kelompok 

sebagai program rutin yang terintegrasi dengan kegiatan sekolah, 

sehingga dapat menunjang pembentukan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan karakter positif peserta didik. Selain itu, sekolah juga perlu 

menjalin kerja sama yang baik dengan guru BK untuk memantau 

perkembangan peserta didik secara berkelanjutan. 

2. Bagi Peserta Didik, penelitian ini dilaksanakan supaya kedepannya bisa 

menumbuhkan rasa semangat dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok dengan bersungguh-sungguh serta menerapkan nilai-nilai 

disiplin yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Melalui kebiasaan mematuhi tata tertib, siswa 

tidak hanya menunjukkan sikap tanggung jawab, tetapi juga membentuk 

karakter yang positif untuk masa depan. 

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), diharapkan dapat terus 

mengembangkan dan melaksanakan layanan bimbingan kelompok secara 

konsisten, sebagai salah satu strategi pembinaan sikap disiplin peserta 

didik. Pendekatan ini sebaiknya dilakukan dengan suasana terbuka, 

partisipatif, dan menyesuaikan kebutuhan siswa. 
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4. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan referensi dalam upaya pengembangan layanan bimbingan 

kelompok, khususnya yang berkaitan dengan pembentukan sikap disiplin 

di lingkungan sekolah. 
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